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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang bersifat kualitatif 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisa data yang digunakan adalah analisa deskriptif kualitatif yaitu dengan 
cara analisa yang menggunakan kata-kata untuk menjelaskan (describle) 
fenomena atau data yang didapatkan. 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
mentoring keagamaan di MI Ma‟rif Kuncen melalui tahapan fungsi 
manajemen yakni Perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan. 
Dalam proses berjalannya manajemen semua stakeholder bekerjasama dalam 
mewujudkan kegaiatan mentoring keagamaan dengan baik. Hal ini dapat 
dilihat dari peran masing masing anggota, seperti kepala sekolah melakukan 
perencanaan kegiatan mentoring keagamaan lalu wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum bekerjasama dengan kepala sekolah untuk mengorganisasikan 
kegiatan mentoring keagamaan dan terakhir guru mentoring sebagai 
pelaksana program mentoring. keagamaan dapat berjalan lancar didukung 
oleh faktor kurikulum mentoring, ketenagaan, sarana dan prasarana serta 
pembiayaan. Pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah melalui program 
monitoring, evaluasi, dan penilaian bagi guru dan siswa.  
 Berdasarkan hasil penelitian dapat di jabarkan saran agar MI Ma‟arif 
kuncen menambah jam pada kegiatan mentoring keagamaan karena kegiatan 












     BAB I   
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Hegemoni ilmu pengetahuan dan tenologi (IPTEK) telah 
membawa perubahan hampir pada semua aspek kehidupan manusia di 
mana berbagai permasalahan hanya dapat dipecahkan dengan penguasaan 
dan peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain manfaat bagi 
kehidupan manusia di satu sisi perubahan tersebut juga telah membawa 
manusia kepada era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu 
dalam persaingan maka sebagai bangsa yang besar kita harus 
mengembangkan sumber daya manusianya. 
Setiap individu di era global dituntut mengembangkan 
kapasistasnya secara optimal, kreatif dan mengadapsikan diri ke dalam 
situasi global yang amat bervariasi dan cepat berubah. Setiap individu 
dituntut melakukan  perubahan. Setiap individu dituntut memiliki daya 
nalar kreatif dan kepribadian yang tidak simpel, melainkan kompleks. 
Sekompleks situasi-situasi yang penuh varian yang dihadapi. Individu 
harus memiliki strategi adaptif. Untuk itu keterampilan yang harus dimiliki 
individu adalah keterampilan intelektual, sosial, dan personal
1
. 
Sebagai bagian integral kehidupan masyarakat di era global harus 
dapat memberi dan memfasilitasi bagi tumbuh dan berkembangnya 
keterampilan intelektual, sosial, personal. Pendidikan harus menumbuhkan 
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berbagai kompetensi peserta didik. Keterampilan intelektual, sosial, dan 
personal dibangun tidak hanya dengan landasan rasio dan logika saja, 
tetapi juga inspirasi, kreativitas, moral, intuisi (emosi) dan spiritual. 
Sekolah sebagai institusi pendidikan dan miniatur masyarakat perlu 
mengembangkan pembelajaran sesuai tuntutan kebutuhan era global
2
. 
Pendidikan Agama Islam di sekolah merupakan amanat Undang-
Undang dasar tahun 1945 agar pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang dapat 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Serta meningkatkan akhlaq mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa.  
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
pendidikan Nasional
3
 juga menegaskan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Namun demikian, kualitas Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
pada umumnya masih rendah. Jumlah jam pelajaran agama di sekolah 
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umum, terutama sekolah negeri, dinilai kurang memadai untuk mendalami 
materi-materi agama. Karena itu, jam pelajaran perlu ditambah. 
MI Ma’arif Kuncen termasuk sekolah terbaik dalam bidang 
adminitrasi dan manajemen Sekolah tingkat MI Kabupaten Magelang. 
Sudah barang tentu hal ini menunjukkan adanya mutu pendidikan di 
madrasah tersebut karena adanya pelaksanaan manajemen pendidikan 
yang baik.  
Salah satu program unggulan MI Ma’arif Kuncen dalam membina 
siswa-siswinya adalah Manajemen mentoring keagamaan. Program 
mentoring adalah sebuah proses dari rangkaian pembentukan karakter 
manusia atau bisa dikatakan sebuah pembiasaan. Kegiatan mentoring ini 
untuk menjawab kekurangan jam mata pelajaran agama karena terbagi 
dengan kurikulum dari kementerian diknas dan kementerian jawa tengah. 
Program mentoring keagamaan antara lain pembiasaan hafalan Al Qur’an, 
hafalan Asmaul Husna, pembiasaan Sholat Dhuha, pantau Sholat harian, 
TKA, Ziarah. Kegiatan mentoring ini diharapkan dapat memperkuat 
pengayaan muatan materi  pelajaran agama.  
Penelitian yang dilakukan di MI Ma’arif Kuncen didasarkan atas 
pertimbangan jarak dan waktu serta biaya. Di samping itu penulis juga 
pernah melakukan praktik pengalaman lapangan di sekolah ini, sehingga 
pengalaman tersebut diharapkan nantinya dapat membantu memperlancar 
dalam proses pencarian data. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menjaga agar 
tetap berjalan kegiatan mentoring keagamaan, pastilah tidak datang 
dengan sendirinya, melainkan melalui persiapan dari berbagai macam 
aspek salah satunya melalui sistem manajemen, dari simpulan tersebut 
maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai 
MANAJEMEN MENTORING KEAGAMAAN DI MI MA’ARIF 
KUNCEN. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut diatas penulis dapat merumuskan 
permasalahan-permasalahan berikut : 
1.  Bagaimanakah pelaksanaan fungsi manajemen dalam kegiatan  
mentoring keagamaan di MI Ma’arif Kuncen? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada kegiatan mentoring 
keagamaan di MI Ma’arif Kuncen? 
C. Tujuan Penelitian  
1.Tujuan Umum 
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan fungsi manajemen dalam 
kegiatan mentoring keagamaan di MI Ma’arif Kuncen  
2. Tujuan Khusus 
Untuk mengetahui faktor penunjang dan penghambat kegiatan    





D. Kegunaan Penelitian  
1. Bagi Mahasiswa PGMI 
Hasil penelitian dapat memberikan gambaran mengenai manajemen 
dalam kegiatan mentoring keagamaan di MI Ma’arif Kuncen 
2. Bagi Sekolah 
Memberikan semangat kepada MI Ma’arif Kuncen dalam 
 meningkatkan manajemen kegiatan mentoring yang lebih baik. 
3. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai manajemen pada 
kegiatan mentoring keagamaan. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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